BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Terdapat hubungan antara sikap ilmiah dengan prestasi belgjar mahasiswa
jurusan kimia dengan koefisien korelasi sebesar 0,26 tergolong rendah dan
koefisien determinasi sebesar 6,97% artinya nila rata-rata prestas belgar
mahasiswa 6,97% ditentukan oleh nilai sikap ilmiah yang diberikan melalui
persamaan regresi Y = 61,88 + 0,23X dan sisanya 93,03% dipengaruhi oleh
faktor lain.

2. Terdapat hubungan antara sikap kemampuan berpikir logis dengan prestasi
belgjar mahasiswa jurusan kimia dengan koefisien korelasi sebesar 0,40
tergolong sedang dan koefisien determinasi sebesar 16,00% artinya nilai rata-
rata prestasi belgjar mahasiswa 16,00% ditentukan oleh nilai kemampuan
berpikir logis yang diberikan melalui persamaan regresi Y = 63,66 + 0,26X dan
sisanya 84,00% dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Terdapat hubungan antara sikap ilmiah dan kemampuan berpikir logis dengan
prestasi belgjar mahasiswa jurusan kimia dengan koefisien korelasi sebesar
0,44 tergolong sedang dan koefisien determinasi sebesar 19,36% artinya nilai
rata-rata yang diperoleh dari prestas belgar mahasiswa ditentukan oleh nilai
sikap ilmiah dan nilai kemampuan berpikir logis yang diberikan, melalui
persamaan regresi Y = 81,45 + 0,0051 X, — 0,0086 X,. Sisanya sebesar 80,64%
ditentukan oleh faktor lain.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuan bahwa dalam suasana belgar
hendaknya para mahasiswa dapat menjalankan peran sikap ilmiah dan
kemampuan berpikir logis sehingga memperoleh prestasi belgar yang baik.
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